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Abstract:  

This study aims to explore the extent of millennial adolescents’ understanding of haidh 

(menstruation) and istihadhah (irregular vaginal bleeding) in Wasuamba Village, Lasalimu 

Subdistrict, Buton Regency, Indonesia. This research employed a qualitative approach with 

descriptive analysis. The participants consisted of adolescent girls residing in Wasuamba 

Village. The findings reveal that while the teenagers generally understand the basic concept 

of menstruation, their knowledge of the distinction between haidh and istihadhah remains 

limited and uneven. Some adolescents are aware of the differences, but many lack this 

understanding due to an absence of habits such as recording menstrual cycles and insufficient 

guidance from parents or teachers. Although the adolescent girls in Wasuamba Village have 

relatively easy access to digital technology, its use as a source of information on menstrual 

health is still very low. This indicates that technological access alone is not sufficient to 

improve knowledge levels; instead, a contextual educational approach is required, one that 

is culturally sensitive and involves parents, teachers, the wider community, and 

policymakers. The results of this study highlight the need for integrated and culturally 

appropriate reproductive health education programs to enhance adolescent girls’ 

understanding of menstruation and istihadhah, which in turn can contribute to better 

menstrual health management and well-being. 

Keywords: Menstrual Blood (Haidh), Digitalization, Istihadhah, Women’s Fiqh 
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Abstrak:  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana pemahaman remaja milenial di 

Desa Wasuamba Kecamatan Lasalimu Kabupaten Buton terhadap haid dan istihadhah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan analisis deskriptif. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu remaja perempuan di desa wasuamba. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa para remaja di desa tersebut umumnya sudah memahami konsep dasar 

haid. Namun, pemahaman tentang perbedaan haid dan istihadhah masih belum merata. 

Beberapa remaja sudah mengetahui, tetapi banyak yang belum karena tidak terbiasa mencatat 

siklus haid dan tidak diajarkan oleh orang tua maupun guru di sekolah. Meskipun remaja 

perempuan di Desa Wasumba memiliki akses yang relatif mudah terhadap teknologi digital, 

pemanfaatan teknologi tersebut untuk memperoleh pengetahuan mengenai darah haid masih 

sangat rendah. Ketersediaan akses teknologi saja tidak cukup untuk menjamin peningkatan 

pemahaman, melainkan diperlukan pendekatan edukasi yang kontekstual dan sensitif 

terhadap norma budaya setempat dari berbagai pihak baik masyarakat maupun pemerintah 

atau lainnya. 

Kata kunci: Darah Haid, Digitalisasi, Istihadhah, Pemahaman Fiqih Wanita, Teknologi 

Informasi dan Komunikasi, Remaja 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan kesehatan reproduksi merupakan aspek penting yang senantiasa 

diperbincangkan dalam perkembangan remaja, khususnya bagi perempuan yang mengalami 

siklus menstruasi. Di Indonesia, pemahaman tentang darah haid sering kali dipengaruhi oleh 

faktor budaya, pendidikan, dan lingkungan keluarga. Namun yang tidak kalah pentingnya 

juga pendidikan agama terkait dengan menstruasi merupakan hal yang harus dimengerti 

setiap perempuan dalam perkembangan kahidupan sosial dan spiritual remaja perempuan di 

era informasi yang semakin berkembang (Vania et al., 2024).  

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap gaya hidup remaja, terutama dalam hal kemudahan mengakses berbagai informasi 

melalui jaringan internet. Kendati akses terhadap sumber pengetahuan kini menjadi semakin 

terbuka dan luas, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kesenjangan pengetahuan di 

kalangan remaja masih cukup mencolok. Menurut data dari (We Are Social dan Hootsuite 

2024), sebanyak 97% remaja Indonesia berusia 13 hingga 18 tahun mengakses internet setiap 

hari, dan 91% di antaranya mengandalkan smartphone sebagai perangkat utama. Rata-rata 

durasi penggunaan internet oleh kelompok usia ini mencapai delapan jam per hari. Adapun 

platform digital yang paling sering digunakan meliputi YouTube (95%), TikTok (88%), 

Instagram (85%), serta Google Search (82%) (Suriadi & Setyarso, 2024). Studi yang sama 

juga mengungkap bahwa sebagian besar remaja memanfaatkan internet lebih untuk tujuan 

hiburan seperti menonton video dan bermain game dibandingkan untuk keperluan 

pendidikan. Sebanyak 85% responden remaja cenderung memilih memperoleh informasi 

melalui media sosial atau konten video singkat, daripada membaca sumber-sumber ilmiah 

seperti artikel akademik atau buku digital (Ardhana et al., 2025). 

Menstruasi merupakan hal normal terjadi pada perempuan yang telah menginjak masa 

baligh. Berkaitan dengan darah yang keluar dari rahim seseorang perempuan, digolongkan 

dalam beberapa jenis yang dapat disesuaikan berdasarkan hukum yang bersangkutan dengan 

keadaan masing-masing. Mazhab Maliki berpendapat bahwa haid adalah darah yang keluar 

dengan sendirinya dari bagian qubul (kemaluan) wanita pada usia yang biasanya ia dapat 

hamil (usia produktif). Meskipun darah itu hanya keluar sesaat saja. Sedangkan menurut 

imam Syafi’i berpendapat bahwa haid adalah darah yang keluar dari qubul seorang wanita 

yang terbebas dari penyakit pendarahan ketika usianya sudah mencapai 9 tahun atau lebih 

dan bukan karena sehabis melahirkan. Menururt perspektif fiqih bahwa datangnya haid bagi 

seorang wanita menandakan bahwa ia telah aqil baligh dan telah dikenakan kewajiban untuk 
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menjalankan perintah ajaran agama yang disebut dengan mukalaf. Para ulama sepekat bahwa 

umur minimal seorang wanita ketika mengeluarkan darah haid adalah 9 tahun. Jika darah 

keluar sebelum usia tersebut maka darah itu bukanlah dara haid tetapi darah penyaki (Al-

Bugha, 2017; Halimah & Mahmudah, 2023). 

Dalam kitab Al-Umm, Imam Syafi‘i membahas mengenai siklus haid sebagai berikut: 

haid adalah keluarnya darah dari rahim seorang wanita dalam rentang waktu tertentu. Ia 

menetapkan bahwa durasi terpendek haid adalah 24 jam (satu hari satu malam), dan durasi 

terpanjangnya adalah 15 hari 15 malam. Selain itu, Imam Syafi‘i juga menjelaskan bahwa 

masa suci (yaitu periode bebas dari darah) minimal berlangsung selama 15 hari. Jika seorang 

perempuan mengalami haid kurang dari 15 hari, maka masa suci setelahnya bisa melebihi 

15 hari sesuai kondisi siklusnya (asy-Syafi’i, n.d.). 

Menurut Mazhab Syafi’i dan Hambali Siklus masa haid yang lama bagi seorang 

perempuan adalah 15 hari. Jika ada darah yang keluar setelah itu maka tidak dianggap 

sebagai darah haid. Siklus haid yang biasa dialami oleh seorang perempuan tidak dapat 

menjadi ukuran baginya dalam menentukan waktu maksimal. Sebagai contoh, ada seorang 

wanita yang biasa menjalani masa haidnya selama 3, 4, 5 hari atau lebih dari itu lalu tiba-

tiba berubah dari biasanya dan darahnya tetap keluar melebihi waktu normal, maka ia tetap 

di anggap sebagai masa haid hingga waktu maksimal yaitu 15 hari. Sedangkan darah yang 

keluar setelah batas maksimal darah haid setelahnya dinamakan darah istihadhah atau sering 

disebut darah kotor. Penetapan batasan ini merujuk pada dalil dari sebuah hadis yang 

menjadi dasar hukum dalam mazhab tersebut. Apabilah sebelum mengalami istihadha, 

seorang perempuan muslimah menjalani haid yang menjadi kebiasaan pada tiap bualannya 

dan ia mengetahui hari-hari pada masa haidnya tersebut maka ia harus meninggalkan solat 

selama masa haidnya berlangsung (Galbinur & Defitra, 2021).  

Setelah perempuan telah menyelesaikan masa haidnya ia harus mandi, mengerjakan 

sholat membayar hutang puasanya dan boleh berhubungan badan. Akan tetapi jika ia tidak 

memiliki kebiasaan dari masa haidnya yang tetap dan lupa akan masa dan jumlah hari 

berlangsungnya haid yang biasa dijalaninya, sedang darah yang padanya itu berubah-ubah 

warnanya kadang hitam dan kadang merah maka ketika darah yang keluar itu berwarna 

hitam ia tidak perlu mandi, mengerjakan sholat, berpuasa dan melakukan hubungan badan. 

Selama berlangsungnya masa haid yang pada umumnya dijalani oleh kaum wanita, yaitu 6 

atau 7 hari, setelah itu diwajibkan atasnya mandi dan mengerjakan sholat (Vania et al., 2024). 
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Allah Subhanahu Wa Ta’ala menetapkan hukum bagi seorang yang sedang junub agar 

tidak mengerjakan sholat hingga dirinya mandi. Ketentuan ini menunjukan bahwa tidak ada 

masa suci bagi orang junub kecuali ia mandi dan tidak ada masa bagi perempuan yang 

sedang haid kecuaali telah berhenti haidnya kemudian mandi. Sebagaimana firman Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala di dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 222: 

 وَلََ تَـقْرَبُـوْهُنَّ حَتّٰ 
لَُوْنَكَ عَنِ الْمَحِيْضِۗ  قُلْ هُوَ اَذًىۙ فاَعْتَزلُِوا النِّسَاۤءَ فِِ الْمَحِيْضِۙ يَطْهُرْنَۚ  فاَِذَا    وَيَسْ ـ

َ يُُِبُّ التـَّوَّابِيَْْ وَيُُِبُّ نَّ ا ِ مِنْ حَيْثُ امََركَُمُ اللُّٰ تَطَهَّرْنَ فأَْتُـوْهُنَّ  ريِْنَۗ      اللّٰ الْمُتَطَهِّ    
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, itu adalah suatu 

kotoran. Maka, jauhilah para istri (dari melakukan hubungan intim) pada waktu haid 

dan jangan kamu dekati mereka (untuk melakukan hubungan intim) hingga mereka suci 

(habis masa haid). Apabila mereka benar-benar suci (setelah mandi wajib), campurilah 

mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang 

menyucikan diri  

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah memberikan tuntunan atau aturan-aturan 

ketika seorang perempuan sedang haid, perempuan yang sedang haid tidak boleh didekati, 

yakni tidak boleh digauli oleh suaminya. Tidak jarang kita menemukan perempuan awam 

mengetahui perihal siklus haid yang tidak teratur, tidak jarang ada yang mengalami haid 

beberapa hari kemudian berhenti darahnya lalu selang beberapa hari keluar lagi padahal 

masi dalam fase haid dan bulan yang sama. Wajib hukumnya bagi perempuan memahami 

dan melaksanakan petunjuk perihal pelaksanaan haid dan istigdhozo dengan baik dan benar 

sesuai petunjuk Allah dan Rasul-Nya. 

Berdasarkan sudut pandang medis, melakukan hubungan seksual selama menstruasi 

berpotensi meningkatkan risiko infeksi, terutama infeksi pada saluran reproduksi dan 

penyakit menular seksual (PMS). Hal ini disebabkan oleh kondisi serviks yang cenderung 

lebih terbuka saat haid, sehingga memudahkan masuknya bakteri dan virus ke dalam tubuh. 

Selain itu, darah menstruasi dapat menjadi media yang mendukung penyebaran 

mikroorganisme patogen (Allen & Goldberg, 2009; Martin Hilber et al., 2010; Milanović et 

al., 2020; Zhang et al., 2009). 

Hubungan seksual saat menstruasi kerap mendapat respon negatif dari lingkungan 

sosial, yang berpotensi menimbulkan tekanan sosial, rasa malu, serta konflik dalam rumah 

tangga. Dampaknya, perempuan terdorong untuk menyembunyikan menstruasi mereka atau 

menjauhi bagian tubuh yang mengalaminya, sehingga menimbulkan tekanan psikologis dan 

risiko marginalisasi sosial. Selain itu, ketika mendekati atau saat haid, pembicaraan 

mengenai aktivitas seksual menjadi sangat tabu. Banyak pasangan menghindari hubungan 
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intim karena melihat darah haid sebagai sesuatu yang menjijikkan,berbau, atau berantakan. 

(Winkler et al., 2024). 

Secara sosial, di berbagai budaya baik yang beragama Islam maupun yang tidak 

menstruasi sering dianggap sebagai kondisi yang memerlukan perlakuan khusus. Banyak 

masyarakat memandang masa haid sebagai periode "ketidaksucian" atau waktu yang harus 

dijalani dengan isolasi tertentu. Meskipun kadang dianggap sebagai tabu, pandangan ini 

justru memberikan perlindungan secara psikologis dan fisik bagi perempuan (Prince & 

Annison, 2023). 

Pada sisi lain, temuan global terkait penggunaan layanan mobile health (mHealth) 

menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi di 

kalangan remaja, terutama di wilayah pedesaan. Namun demikian, pemanfaatannya masih 

terhambat oleh berbagai faktor seperti keterbatasan akses internet, kemampuan penggunaan 

teknologi, serta biaya. Selain itu, hambatan budaya dan sosial, termasuk stigma seputar 

menstruasi dan kekhawatiran terhadap privasi pribadi, turut memperlambat penerapan 

pendekatan ini secara optimal. Temuan-temuan ini secara keseluruhan menggambarkan 

adanya kesenjangan yang nyata antara tersedianya akses informasi dan kemampuan untuk 

memanfaatkannya, yang dipengaruhi oleh kurangnya minat belajar, keterampilan digital 

yang rendah, serta norma sosial yang masih membatasi pembahasan terbuka mengenai topik 

darah haid (Isaacs et al., 2024; Mahadewi, 2024; Susanti & Indraswari, 2020). 

Rendahnya pemahaman remaja khususnya di desa-desa yang terletak di daerah 

terpencil menjadi hal yang perlu untuk diperhatikan berbagai pihak. Hal tersebut akan 

mempengaruhi cara remaja dalam menjalani kehidupan sehari-hari termasuk kesehatan fisik, 

psiko, sosial, dan spiritual. Rendahnya pemahaman para remaja tentang darah haid bisa 

disebabkan karena minimnya minat dalam mengakses informasi atau informasi yang 

diperoleh dari media sosial maupun internet kurang akurat dan membingungkan (Amaliya 

et al., 2024).  

Desa wasuamba merupakan salah satu desa di Kabupaten Buton. Realita yang ada di 

masyarakat Desa Wasuamba bahwa masih banyak remaja perempuan yang belum 

memahami perbedaan antara darah haid dan darah istihadhah, baik ciri-ciri keduanya, 

maupun pentingnya memahami siklus haid. Seorang perempuan muslimah harus memahami 

konsep darah haid karena kesalahpahaman hal tersbut akan yang berpotensi memengaruhi 

aktivitas sehari-hari, termasuk dalam pelaksanaan ibadah sehari-hari. Orang tua mempunyai 

peran yang penting dalam memberikan edukasi kepada para remaja perempuan mereka 
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bukan hanya memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan atau mementingkan 

pekerjaan saja (Jufri, 2014). 

Karakteristik masyarakat di Desa Wasuamba masih sangat kental dengan nilai-nilai 

agama dan religius. Walaupun remaja perempuan di Desa Wasumba merupakan bagian dari 

generasi milenial dan Gen Z yang umumnya memiliki kemudahan dalam mengakses 

teknologi digital seperti smartphone dan internet. Meskipun banyak informasi yang dapat 

diakses melalui berbagai media sosial saat ini, namun masih ada kekurangan dan perbedaan 

pemahaman di kalangan remaja perempuan tentang konsep-konsep keagamaan yang 

berkaitan dengan haid dan istihadhah. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

bagaimana pemahaman remaja perempuan di Desa Wasuamba, Kabupaten Buton terhadap 

darah haid dan istihadhah, serta faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman mereka, baik 

itu dari segi pengetahuan agama, maupun pendidikan formal. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni kualitatif dengan analisis 

deskriptif (Subhaktiyasa, 2024). Populasi dalam penelitian ini adalah remaja perempuan di 

Desa Wasuamba, Kabupaten Buton yang yang berusia 17 – 21 tahun. Adapun teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan teknik accidental sampling yakni siapa saja 

yang kebetulan bertemu dengan peneliti cocok dengan kriteria yang telah ditentukan oleh 

peneliti (Candra Susanto et al., 2024). Pada penelitian ini, peneliti adalah instrumen itu 

sendiri (Kusumastuti & Khoiron, 2019). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yakni 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti 

yakni mencakup kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Ahmad & 

Muslimah, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Remaja masa kini, yang sering disebut sebagai generasi milenial tentu memiliki 

perbedaan yang mencolok dibandingkan dengan generasi sebelumnya, terutama dalam hal 

cara belajar dan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Jika zaman dulu orang-

orang harus datang langsung ke guru atau membaca buku untuk memperoleh ilmu dan 

informasi, terutama mengenai topik seperti menstruasi dan istihadhah, maka kini remaja 

lebih mudah dan terbuka serta rasa ingin tahunya tinggi dalam mengakses informasi melalui 

teknologi tersebut. Di era digital ini, informasi sangat mudah diakses melalui internet atau 
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media sosial seperti YouTube, sehingga tidak perlu repot mencari buku atau menghadiri 

majelis ilmu secara langsung. Meski begitu, kembali lagi kepada pilihan masing-masing 

individu ada yang lebih nyaman belajar secara daring, ada pula yang tetap memilih datang 

ke kajian di masjid. Semua metode tersebut kini lebih mudah dilakukan dibandingkan 

zaman dahulu.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan remaja perempuan inisial A di Desa 

Wasuamba, Kecamatan Lasalimu, Kabupaten terkait topik haid dan istihadhah: “Haid itu 

adalah darah kotor yang lumrah keluar melalui organ intim perempuan setiap bulannya. 

Namun saya tidak mengetahui sama sekali terkait istihadhah”. Hasil yang hampir sama juga 

didapat dari hasil wawancara dengan responden inisial B yang menunjukan bahwa 

responden B justru belum mengetahui apa itu istihadhah, hukumnya dan waktu keluarnya. 

Selain itu responden B juga tidak mengetahui massa keluar darah haidnya Namun, tidak 

masalah karena proses belajar memang membutuhkan waktu, dan pemahaman akan datang 

seiring berjalannya waktu, jadi tidak perlu merasa rendah diri. “hal yang paling saya ingat 

saat pertama kali mengalami haid adalah munculnya rasa cemas dan takut” ujar responden 

B menambahkan. 

Berikutnya wawancara yang dilakukan dengan remaja yang lainnya mengatakan 

bahwa: 

Haid adalah dara kotor yang keluar dari tempat keluarnya seorang wanita. Adapun 

larangan-larangan haid adalah tidak boleh masuk mesjid, sholat, puasa dan lain-lain 

sedangkan istihadhah saya baru mendengarnya. Haid menurut Saya adalah darah yang 

sering didapati bagi seorang wanita dan ketika wanita haid tidak diperbolehkan untuk 

melakukan ibadah sebagaimana dihari-hari ketika seorang wanita dalam keadaan 

bersih. Selain itu larangan wanita haid Menurut Saya adalah tidak boleh minum-

minuman dingin. Sedangkan Istihadhah saya sama sekali tidak mengetahui bahkan baru 

mendengar istilah tersebut. 

Responden selanjutnya yakni remeja perempuan yang berusia 19 tahun yang 

menempuh pendidikan di Universitas Muhamadiyah Buton. Dia mengatakan bahwa:  

haid menurut saya adalah darah yang darah yang dialami bagi setiap perempuan yang 

beranjak remaja. Larangan-larangan haid adalah tidak boleh melakukan sholat, puasa, 

masuk masjid dan berhubungan badan. Adapun siklus haid menurut saya adalah 

maksimal 4 hari sedangkan Istihadhah, saya tidak mengetahuinya. 

Era digitalisasi seperti saat ini, sangat mudah bagi seseorang untuk belajar dan 

memperoleh informasi apapun baik secara daring maupun luring. Secara daring, informasi 

bisa didapatkan melalui platform sosial media, webinar, dan sebagainya. Sedangkan secara 

luring pembelajaran bisa didapatkan dengan mengikuti seminar, membaca buku, artikel, 

koran, majalan dan sebagainya. Setiap metode pembelajaran tersebut memiliki sisi positif 
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dan negatif. Di sisi positif, akses digital seperti youtube memberikan kemudahan karena 

bisa belajar tanpa harus keluar rumah dan cukup duduk santai sambil menyimak ceramah. 

Sementara jika menghadiri kajian secara langsung, peserta dapat langsung bertanya kepada 

pemateri dan menyampaikan masalah pribadi terkait haid, yang bisa langsung dijelaskan 

dengan lebih rinci. Namun, sisi negatif dari kemudahan akses ini adalah munculnya rasa 

malas untuk hadir secara langsung di majelis ilmu, karena merasa cukup dengan informasi 

yang bisa diperoleh secara online (Kamil, 2020). 

Banyak remaja di Desa Wasuamba yang masih belum memahami perbedaan antara 

darah haid dan darah istihadhah berdasarkan pengamatan penelitia. Padahal pemahaman ini 

sangat penting sebagai bekal dan landasan untuk menjalankan ibadah sesuai syariat Islam. 

Haid adalah darah yang keluar secara alami dalam siklus bulanan wanita, biasanya 

berlangsung selama 6-8 hari dan paling lama 15 hari. Darah haid ini menandai masa tidak 

suci dimana wanita dilarang melaksanakan shalat, puasa, dan beberapa ibadah lainnya 

hingga masa haid selesai dan mandi wajib telah dilakukannya. Sebaliknya, istihadhah 

adalah perdarahan yang terjadi di luar masa haid normal, biasanya disebabkan oleh 

gangguan kesehatan atau penyakit. Wanita yang mengalami istihadhah tetap wajib 

melaksanakan shalat, puasa, dan ibadah lainnya, namun harus berwudhu setiap kali hendak 

beribadah karena darah istihadhah tidak menghilangkan kesucian secara total (Amani et al., 

2023; Chotimah et al., 2024; Fadlun, 2024; Mahadewi, 2024). 

Permasalahan utama yang ditemukan pada remaja perempuan di Desa Wasuamba 

adalah ketidaktahuan dalam membedakan kedua jenis darah tersebut. Mereka cenderung 

menganggap semua darah yang keluar dari kemaluan Wanita adalah darah haid tanpa 

mencatat tanggal mulai dan berakhirnya haid serta tanpa mengenali karakteristik warna 

darah yang berbeda. Padahal, darah haid biasanya berwarna merah gelap atau hitam, 

sedangkan darah istihadhah cenderung berwarna merah muda, kuning, atau kecoklatan. 

Penelitian ini mengungkap bahwa meskipun remaja perempuan di Desa Wasumba 

termasuk dalam generasi milenial dan Gen Z yang umumnya memiliki kemudahan akses 

terhadap teknologi digital seperti smartphone dan internet, mereka belum memanfaatkan 

fasilitas tersebut secara aktif untuk mencari dan memperdalam pemahaman tentang 

kesehatan reproduksi, khususnya mengenai darah haid. Dari hasil observasi lapangan dan 

wawancara mendalam, ditemukan beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya 

penggunaan teknologi sebagai media edukasi kesehatan reproduksi di kalangan remaja 

tersebut, antara lain: 
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1. Kurangnya kesadaran mengenai pentingnya informasi terkait kesehatan reproduksi 

membuat sebagian besar remaja kurang termotivasi untuk mencari informasi tentang 

menstruasi secara mandiri. 

2. Terbatasnya dukungan dan bimbingan dari orang tua, guru, dan tokoh masyarakat dalam 

mengarahkan penggunaan internet sebagai sumber edukasi, terutama untuk topik yang 

masih dianggap tabu seperti darah haid. 

3. Adanya rasa malu dan stigma sosial yang kuat terkait pembahasan menstruasi di 

lingkungan keluarga maupun komunitas, sehingga pembicaraan terbuka dan upaya 

mencari informasi menjadi sangat terbatas. 

4. Kebiasaan menggunakan gadget lebih banyak difokuskan pada hiburan, seperti media 

sosial, video, dan permainan, ketimbang untuk mengakses konten yang bersifat edukatif. 

5. Keterbatasan literasi digital, terutama dalam kemampuan memilih dan memahami 

informasi yang valid dan relevan dari sumber-sumber online. 

6. Kurangnya materi edukasi yang disesuaikan dengan konteks budaya dan bahasa lokal, 

sehingga konten yang tersedia terasa kurang relevan dan sulit dipahami oleh para remaja 

di desa tersebut. 

Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi secara 

fisik dengan penggunaan teknologi sebagai sarana peningkatan pengetahuan kesehatan 

reproduksi. Hambatan budaya, sosial, serta faktor struktural masih menjadi penghalang 

utama dalam membangun literasi menstruasi di kalangan remaja perempuan Desa 

Wasumba. Dengan demikian, perlu dirancang strategi edukasi yang kontekstual, 

menggunakan pendekatan partisipatif yang sensitif terhadap nilai-nilai budaya setempat, 

agar stigma dapat diminimalisasi dan motivasi remaja untuk mengakses serta memahami 

informasi kesehatan reproduksi dapat meningkat. Upaya ini sangat penting untuk 

mendukung kesehatan dan kesejahteraan reproduksi mereka secara menyeluruh. 

Ketidaktahuan ini menyebabkan kelalaian dalam menjalankan ibadah, misalnya 

meninggalkan shalat dan puasa saat mengalami istihadhah karena salah mengira darah 

tersebut sebagai haid. Sebaliknya, ada juga yang tidak meninggalkan ibadah saat haid 

karena tidak memahami batas waktu haid yang benar. Dalam Islam, perbedaan ini sangat 

penting karena berdampak langsung pada kewajiban ibadah. Rasulullah SAW menegaskan 

dalam hadits bahwa darah haid berbeda dengan darah istihadhah, dan wanita harus 

meninggalkan shalat saat haid namun tetap melaksanakan shalat saat istihadhah dengan 

berwudhu terlebih dahulu (Arsini et al., 2023). 
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Berdasarkan hal itu, edukasi yang tepat dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk 

meningkatkan pemahaman remaja perempuan tentang perbedaan haid dan istihadhah. Hal 

ini dapat dilakukan melalui pendidikan agama di sekolah, pengajian, serta konsultasi dengan 

ulama atau ahli fiqih agar remaja dapat menjalankan ibadah dengan benar sesuai kondisi 

yang dialami. Selain itu orang tua memiliki peran yang vital terkait konsultasi dan 

bimbingan secara terbuka dengan remaja mengenai siklus menstruasi dan masalah yang 

dihadapi untuk dapat membantu mengurangi rasa malu dan membuka ruang klarifikasi 

terhadap informasi yang keliru. Konseling juga dapat diberikan untuk membahas kasus-

kasus khusus, seperti siklus haid yang tidak teratur atau perdarahan berkepanjangan. Para 

guru dan tenaga kesehatan juga bisa berperan dalam melakukan sosialisasi kepada para 

remaja untuk mencatat siklus menstruasi dan karakteristik darah yang keluar sangat 

membantu dalam membedakan antara haid dan istihadhah (Wyatt et al., 2001).  

Temuan penelitian ini memberikan rekomendasi penting bagi berbagai pihak untuk 

aktif berperan dalam edukasi mengenai pemahaman dasar tentang darah haid. Edukasi 

tersebut perlu melibatkan berbagai elemen masyarakat, seperti tokoh agama setempat, 

aparat desa, cendekiawan muslim lokal, serta para pembuat kebijakan di bidang keagamaan 

seperti KUA dan MUI. Selain itu, peran da’i juga sangat dibutuhkan dalam menyampaikan 

materi edukasi darah haid secara mudah dipahami. Pelaksanaan edukasi dapat dilakukan 

melalui berbagai pendekatan, termasuk pelatihan, ceramah keagamaan, sosialisasi 

kesehatan, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media untuk mencari dan 

menyebarkan informasi. Dengan cara ini, diharapkan seluruh perempuan di komunitas dapat 

memperoleh pengetahuan yang memadai tentang darah haid, sehingga dapat menjalani 

aktivitas sehari-hari dengan pemahaman yang benar sesuai dengan ajaran agama dan prinsip 

Kesehatan (Magnay et al., 2018; Marwang, 2024).  

Penelitian ini tidak hanya mengungkapkan permasalahan yang ada, tetapi juga 

menawarkan solusi konkret sebagai langkah lanjutan untuk meningkatkan literasi dan 

kesadaran masyarakat terhadap isu yang sangat penting ini. Dengan pencatatan yang rutin, 

remaja dapat mengenali pola haid normal dan segera menyadari jika terjadi perubahan yang 

mengarah pada istihadhah (Amaliya et al., 2024). Oleh karena itu, remaja perlu diberikan 

pemahaman bahwa ilmu tentang haid dan istihadhah adalah bagian dari ilmu agama yang 

wajib diketahui oleh setiap perempuan muslim. Hal ini untuk memastikan ibadah yang 

dilakukan sesuai dengan tuntunan syariah (Amir et al., 2022; Rosengarten, 2000).  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada remaja di Desa Wasuamba 

Kabupaten Buton, ditemukan bahwa pemahaman remaja milenial mengenai materi haid dan 

istihadhah masih belum menyeluruh. Umumnya, mereka hanya mengetahui haid, siklus 

haid warna dan hukum haid, namun belum mampu membedakan secara tepat antara haid 

dan istihadhah. Selain itu, banyak dari mereka yang belum memahami tentang darah 

Istihadha, bahkan di antara mereka baru mendengar istilah Istihadha. Meskipun remaja 

perempuan di Desa Wasumba memiliki akses yang relatif mudah terhadap teknologi digital, 

pemanfaatan teknologi tersebut untuk memperoleh pengetahuan mengenai darah haid masih 

sangat rendah. Faktor-faktor seperti kurangnya kesadaran akan pentingnya informasi 

kesehatan reproduksi, minimnya bimbingan dari keluarga dan tokoh masyarakat, stigma 

sosial, hingga keterbatasan literasi digital menjadi penghambat utama dalam peningkatan 

literasi menstruasi di kalangan remaja tersebut. 

Temuan ini menegaskan bahwa ketersediaan akses teknologi saja tidak cukup untuk 

menjamin peningkatan pemahaman, melainkan diperlukan pendekatan edukasi yang 

kontekstual dan sensitif terhadap norma budaya setempat. Oleh karena itu, berbagai pihak 

terkait—termasuk pemuka agama, perangkat desa, cendekiawan muslim, pelaksana 

kebijakan di bidang keagamaan, serta para da’I harus dilibatkan secara aktif dalam 

penyampaian edukasi mengenai darah haid. Upaya edukasi yang mengintegrasikan 

pelatihan, ceramah keagamaan, sosialisasi kesehatan, dan pemanfaatan teknologi digital 

diharapkan mampu meningkatkan kesadaran dan pemahaman perempuan di Desa Wasumba 

secara menyeluruh.  
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